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ABSTRACT

This study aims to determine the improvement of HOTS Competence in controversial history learning through de-
bate methods in class XII IPS Semester 1 students in SMA Negeri 1 Tuntang. The results of the study showed that
through the debate method in controversial history learning, the facts obtained were quite significant increases in
critical thinking skills class XII IPS semester 1 students of SMA Negeri 1 Tuntang. The average value of the class,
before the research was held at 61.21 with the completeness of student learning only reached 42.86%. After taking
action in the first cycle, the average value of the class increased to 63.78 with mastery learning reaching 64.29%,
while in the second cycle the average grade increased to 73.64 with mastery learning reaching 85.71%. The observa-
tions during the learning process show students are eager to follow learning through debate because debate is some-
thing new for students. Based on the results of this study it can be suggested that the debate method can improve the
study of historical material that is controversial, while also being able to change student behavior towards more posi-
tive directions.

Keywords: HOTS, controversial history learning, debate method

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui peningkatkan HOTS Kompetensi dalam pembelajaran sejarah
kontroversial melalui metode debat pada siswa kelas XII IPS Semester 1 di SMA Negeri 1 Tuntang.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa melalui metode debat dalampembelajaran sejarah kontroversial, diperoleh fakta terjadi pening-
katan yang cukup nyata kemampuan berpikir kritis siswa kelas XII IPS Semester 1 SMA Negeri 1 Tuntang. Nilai rata
-rata kelas, sebelum diadakan penelitian sebesar 61,21 dengan ketuntasan belajar siswa hanya mencapai 42,86%.
Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, nilai rata-rata kelas naik menjadi 63,78 dengan ketuntasan belajar mencapai
64,29%, sedangkan pada siklus II nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan menjadi 73,64 dengan ketuntasan bela-
jar mencapai 85,71%. Hasil pengamatan selama proses pembelajaran menunjukan siswa bersemangat mengikuti
pembelajaran melalui debat karena debat merupakan sesuatu yang baru bagi siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disarankan bahwa metode debat dapat meningkatkan dalam mempelajari materi sejarah yang sifatnya kontro-
versial, sekaligus dapat mengubah perilaku siswa kearah yang lebih positif.

Kata kunci: HOTS, pembelajaran sejarah kontroversial, metode debat
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PENDAHULUAN

Pembelajaran sejarah memiliki arti
strategis dalam pembentukan watak dan
peradaban bangsa yang bermartabat dan cin-
ta tanah air. Hal ini karena pengetahuan ma-
sa lampau tersebut mengandung nilai-nilai
kearifan yang dapat digunakan untuk melatih
kecerdasan, membentuk sikap, watak dan
kepribadian peserta didik (Lampiran
Permendiknas No. 23 tahun 2006). Pembela-
jaran sejarah di Sekolah Menengah Atas, ber-
tujuan untuk mewujudkan kesadaran Kkritis
peserta didik.Johnson, dalam Sapriya (2009:
143), ia menyatakan bahwa kata critic dan
critical berasal dari krinein, yang berarti
menaksir nilai sesuatu. Lebih lanjut ia men-
jelaskan bahwa kritik adalah perbuatan
seorang yang mempertimbangkan, menghar-
gai, dan menaksir nilai suatu hal.Konsep
kesadaran kritis diperkenalkan oleh Paulo
Freire, seorang pembaharu pendidikan ke-
lahiran Brazil. Kesadaran kritis menurut
Marthen Manggeng (2005: 43) ditandai
dengan “kedalaman menafsirkan masalah-
masalah, percaya diri dalam berdiskusi,
mampu menerima dan menolak. Pada usia
SMA, menurut Piaget (dalam Baharuddin
dan Esa Nur Wahyuni, 2008 : 123-124) anak
telah sampai pada tahap formal operational.
Pada tahap ini anak telah mampu berpikir
hipotesis-deduktif, mengembangkan kemung-
kinan-kemungkinan, mengembangkan propo-
sisi, menarik generalisasi, berpikir dengan
cara yang lebih abstrak, logis, dan idealistik,
sehingga pembelajaran sejarah dengan pen-
dekatan kritis secara psikologis relevan bagi
anak SMA.

Pada praktiknya penerapan proses
belajar mengajar kurang mendorong pada
pencapaian kemampuan berpikir kritis. Dua
faktor penyebab HOTS tidak berkembang
selama pendidikan adalah kurikulum yang
umumnya dirancang dengan target materi
yang luas dan kurangnya pemahaman ten-
tang metode pengajaran yang dapat mening-
katkan kemampuan berpikir kritis. Ketid-
aktercapaian tujuan pembelajaran sejarah,
dapat dilihat dari faktor guru. Pembelajaran
sejarah oleh guru kurang berhasil dalam
menggairahkan siswa untuk penghayatan
nilai-nilai sejarah secara mendalam yang di-
tunjukan dengan pengungkapan ekspresi

secara vokal (Isjoni, 2008 : 148), selain itu,
jika seorang guru menggunakan model yang
konvensional seperti ceramah, kegiatan bela-
jar di dalam kelas hanya akan berlangsung
secara monoton.

Pelajaran sejarah yang bersifat kontro-
versialsangat menarik di kalangan siswa, sep-
erti siswa di SMA Negeri 1 Tuntang. Ber-
dasarkan hasilpengamatandari pembelajaran
sejarah SMA Negeri 1 Tuntang, sebagian
besar siswanya khususnya kelas XII TIPS di
SMA Negeri 1 Tuntang, tertarik dengan pem-
belajaran sejarah yang kontroversial tersebut.
Namunpembelajaran kontroversial ini masih
di ajarkan secara konvensional, dalam pem-
belajarannya HOTS masih terpaku pada bu-
ku ajar atau ulasan yang diberikan oleh guru,
sehingga siswa belum mampu untuk mening-
katkan pola pikir kritisnya dalam memahami
pelajaran sejarah yang bersifat kontroversial
tersebut.

Agar permasalahan baru tersebut tidak
muncul, maka diperlukan pembelajaran se-
jarah yang inovatif untuk mengembangkan
pemikiran kritis siswa.Salah satu upaya yang
dilakukan dalam rangka mewujudkan pen-
didikan sejarah yang memberikan peserta
didik peningkatan pemikiran kritisnya adalah
melalui metode debat. Proses debat sering
diidentikan dengan pengajaran berpusat pada
siswa (Student—centered advocacy Learning). Da-
lam proses debat terdapat dua regu, yakni
regu yang mendukung suatu kebijakan
(affirmative) dan regu lawannya ialah regu
oposisi  (negatif) (Hamalik, 2009
230).Dalam debat tersebut siswa bukan di-
tuntut untuk menang maupun kalah dalam
perdebatan tersebut, akan tetapi yang dicari
dalam proses debat tersebut adalah kebena-
ran dalam materi sejarah yang bersifat
kontroversial.

Upaya-upaya yang dilakukan dalam
mewujudkan tujuan pendidikan sejarah me-
lalui pembelajaran materi sejarah yang bersi-
fat kontroversial telah dilakukan di SMA
Negeri 1 Tuntang akan tetapi dalam pelaksa-
naannya, hasil pengamatan dalam pembela-
jaran sejarah di kelas XII IPS SMA Negeri 1
Tuntang dan dari data pengamatan pada
tanggal 12 September 2018 di kelas XII IPS
diperoleh hasil bahwa : (1) Hasil evaluasi
belajar siswa masih rendah dibandingkan
dengan kelas yang lain, terlihat dari belum
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tercapainya ketuntasan individu dan ketunta-
san klasikal dalam pembelajaran sejarah yang
sifatnya kontroversial, seperti yang diharap-
kan, seperti pada materi peristiwa G.30 S/
PKI 1965, hanya 42,85 % siswa yang mem-
iliki ketuntasan belajar diatas nilai 65; (2)
Siswa tidak banyak yang siap atau menyiap-
kan diri sebelum pembelajaran dimulai wa-
laupun materi pelajaran yang akan diajarkan
pada pertemuan berikutnya sudah diketahui,
di kelas XII IPS, banyak siswa yang mengi-
kuti pelajaran dengan seadanya, dan masih
banyak siswa sekitar 60 % yang tidak mem-
bawa buku teks maupun LKS (3) Aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran masih ren-
dah; pada pengamatan awal di kelas XII IPS
pada tanggal 12 September 2018 diketahui
bahwa pembelajaran kurang interaktif dan
hanya berjalan satu arah saja, guru lebih ber-
peran besar dalam pembelajaran di kelas dan
siswa hanya bersifat sebagai pendengar; dan

Sejarah Kontroversial

(4) Siswa belum mampu memecahkan suatu
permasalahan sejarah yang bersifat kontro-
versial dengan baik, yang mencerminkan ket-
erampilan berpikir secara kritis masih ren-
dah.

Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui pen-
ingkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa
dalam pembelajaran sejarah kontroversial
( materi Gerakan 30 September 1965 ) me-
lalui metode debat pada siswa kelas XII IPS
Semester 1 di SMA Negeri 1 Tuntang Tahun
Ajaran 2018/2019.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas tentang
upaya peningkatan kemampuan  berpikir
kritis melalui metode debat dalam mempela-
jari sejarah yang bersifat kontroversial, dan
hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai
pijakan untuk mengembangkan penelitian-
penelitian lain yang sejenis.

PBM » Berpikir Kritis
/'Y
Debat
Gambar 1
Alur pikir dalam Penelitian
METODE PENELITIAN Tahapan-tahapan penelitian:

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (classsroom action research).
Prosedur penelitian tindakan kelas yang
digunakan mengikuti model Kemmis dan Mc
Taggart yang diperkenalkan oleh Soedarsono
(2001). Desain penelitian ini digunakan kare-
na peneliti berupaya memperbaiki dan
meningkatkan hasil pembelajaran siswa ter-
hadap materi sejarah yang bersifat kontrover-
sial dengan penggunaan metode debat yang
berguna untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Subyek dalam penelitian ini adalah
siswa Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Tun-
tang kelas XII IPS1 Semester I tahun ajaran
2018/2019, yang berjumlah 28 siswa.

10

a) Tahap Persiapan (Refleksi Awal)
b) Tahap Perencanaan
¢) Tahap Tindakan
d) Analisis dan refleksi

Sumber data, diperoleh dari pelaksa-
naan debat yang diambil dari lembar observa-
si peneliti saat berlangsungnya debat, hasil
evaluasi kemampuan berpikir kritis yang di-
ambil dari tes evaluasi setelah pelaksanaan
pembelajaran, dan data tentang sikap siswa
terhadap pembelajaran sejarah  diambil
dengan menggunakan angket.Alat pengum-
pulan data yang dipakai dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah observasi, duku-
mentasi, dan pedoman wawancara.

Analisis data dilaksanakan sejak awal,
sebelum, selama dan setelah kegiatan pem-
belajaran dilaksanakan, Analisis data tersebut
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dihitung dengan menggunakan statistik se-
derhana sebagai berikut :

Rata-rata kelas

Analisis kualitatif sederhana digunakan
untuk mengetahui mean atau nilai rata-rata
hitung. Apabila nilai rata-rata di beri simbol
M, dan angka skor diberi simbol X1, X2, X3,
Xn dan jumlahnya diberi nama N maka
dapat dirumuskan sebagai berikut

Rata-rata (M) =X1+X2+ X3+ Xn
N
= Z X
N

(Dewanto, 1995:28)

Ketuntasan belajar secara klasikal

Data yang diperoleh akan dianalisis
menggunakan rumus ketuntasan belajar
secara klasikal. Cara untuk mengetahui ke-
tuntasan belajar siswa secara klasikal
menggunakan rumus ( Aqib, 2009 : 41).

siswa yang tuntas belajar
=E yans J = 100%

P ¥ siswa

Cara untuk mengetahui kenaikan per-
sentase menurut Aqib (2009:53) digunakan
analisis kuantitatif dengan rumus sebagai
berikut:

P = Posrate - baserate X 100%
Baserate

Lembar pengamatan aktivitas siswa

Setelah dilaksanakankan observasi ak-
tivitas siswa pada masing-masing siklus,
kemudian dihitung besarnya aktivitas siswa
pada masing-masing siklus tersebut dan
dibandingkan hasilnya antara siklus I dan
siklus IT apakah terjadi peningkatan aktivitas
siswa atau tidak.

Lembar pengamatan kemampuan guru

Setelah dilaksanakan observasi ter-

11

hadap kemampuan guru dalam pembelaja-
ran, kemudian dari hasil skor yang diperoleh
diketahui bagaimana kemampuan guru da-
lam pembelajaran.

Angket refleksi siswa terhadap pembelaja-
ran

Dari hasil angket refleksi siswa ter-
hadap pembelajaran untuk masing-masing
siklus, dapat diketahui pendapat siswa
mengenai pembelajaran yang sudah dil-
aksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan awal
dari peneliti di kelas XII IPS Semester 1
SMA Negeri 1 Tuntang, diketahui bahwa
materi sudah pernah diajarkan dalam pem-
belajaran sejarah yang sifatnya kontroversial,
bahkan sudah menyiapkan antisipasi apabila
siswa bertanya mengenai kekontrovesialan
peristiwa sejarah tersebut, akan tetapi dalam
menyampaikan materi sejarah yang sifatnya
kontroversial tersebut guru masih
menggunakan metode-metode belajar yang
cenderung konvensional yaitu ceramah atau
siswa hanya diminta untuk membaca buku
teks.Selain itu, berdasarkan angket yang
dibagaikan pada siswa, siswa padaumumnya
amat tertarik dengan pembelajaran sejarah
yang bersifat kontroversial, akan tetapi ku-
rangnya variasi model atau metode oleh guru
dalam mengembangkan materi sejarah
kontroversial, membuat siswa sering kesu-
litan dalam menjawab pertanyaan yang di-
lontarkan guru seputar materi yang kontro-
versial tersebut.Data yang diperoleh dari ob-
servasi kondisi awal, nilai hasil evaluasi
siswa sangat rendah, masih banyak siswa
yang tidak mencapai ketuntasan belajar pada
soal yang mengandung materi berpikir
kritis.Berikut adalah hasil analisis evaluasi
sejarah siswa siswa kelas XII IPS SMA
Negeri 1 Tuntang.
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Tabel 1

Hasil evaluasi sejarah Pra Siklus siswa kelas XII IPS
No. Hasil Tes Pencapaian
I. Nilai Tertinggi 75
2. Nilai Terendah 48
3. Rata-rata Nilai 61,21
4. Jumlah Siswa Tuntas 12
5. Jumlah Siswa Tidak Tuntas 16
6. Jumlah Siswa Kelas XII IPS 28
7. Persentase Tuntas Belajar 42,86%
8. Persentase Tidak Tuntas Belajar 57,14%

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bah-
wa siswa yang mencapai ketuntasan belajar
hanya 42,86% dan nilai rata-rata kelasnya
adalah 61,21. Keadaan ini masih jauh di
bawah standar ketuntasan belajar sejarah rata
-rata kelas di SMA Negeri 1 Tuntang, yaitu
65,00.

Siklus pertama telah dilakukan pada
awal bulan September sampai awal BulanOk-
tober 2018 yang kemudian dilakukan tinda-
kan pembelajaran di kelas XII IPS pada tang-
gal 12 September dan 6 April 2018. Pada
pelaksanaan siklus I, kegiatan yang dil-
akukan selama proses pembelajaran adalah

dua kali pertemuan yang masing-masing per-
temuan selama satu jam pelajaran (1 x 45
menit). Kegiatan pada siklus I meliputi: re-
fleksi awal, perencanaan, tindakan, analisis
dan refleksi.Hasil analisis kemampuan ber-
pikir kritis siswa berdasarkan siswa perke-
lompok pada siklus I dapat dilihat pada lam-
piran 25 halaman 184 dan lampiran 27 hala-
man 190. Kemudian untuk pengukuran
tertinggi dalam kemampuan berpikir kritis
siswa adalah tahap evaluasi.

Berikut adalah hasil analisis evaluasi
sejarah siswa siswa kelas XII IPS SMA
Negeri 1 Tuntang.

Tabel 2

Hasil evaluasi sejarah Siklus I siswa kelas XII IPS
No. Hasil Tes Pencapaian
1. Nilai Tertinggi 81
2. Nilai Terendah 47
3. Rata-rata Nilai 63,78
4. Jumlah Siswa Tuntas 18
5. Jumlah Siswa Tidak Tuntas 10
6. Jumlah Siswa Kelas XII IPS 28
7. Persentase Tuntas Belajar 64,29%
8. Persentase Tidak Tuntas Belajar 35,71%

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat hasil
evaluasi siswa pada siklus I menunjukan bah-
wa setelah siswa mengerjakan soal evaluasi
siklus I, nilai rata-rata hasil evaluasi siklus I
sebesar 63,78 dengan nilai tertinggi 81 dan
nilai terendah 47. Siswa yang memperoleh
nilai > 70 sebanyak 18 siswa sehingga persen-
tase ketuntasan belajar siswa hanya sebesar

64,29% sedangkan yang tidak tuntas
sebanyak 10 siswa dengan persentase
35,71%.

Siklus II dilaksanakan dalam dua kali
pertemuan yakni pada tanggal 12 September

12

dan 3 Oktober 2018. Kegiatan pembelajaran
dilakukan oleh guru mata pelajaran sejarah
dengan observer. Pada pelaksanaan siklus II,
kegiatan yang dilakukan oleh guru selama
proses pembelajaran adalah dua kali per-
temuan yang masing-masing pertemuan sela-
ma satu jam pelajaran (1 x 45 menit).
Kegiatan pada siklus II meliputi: refleksi
awal, perencanaan, tindakan, analisis dan
refleksi. Dari siklus II ini diharapkan terjadi
peningkatan dalam tiap aspek yang diukur,
yaitu kemampuan siswa dalam berpikir kritis,
baik pada saat debat berlangsung, maupun
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pada saat siswa mengerjakan soal-soal eval-
uasi yang mengandung materi berpikir kritis.
Permasalahan umum yang teridentifikasi da-
lam siklus I diantaranya adalah pada indi-
kator berpikir kritis siswa selama perdebatan
berlangsung siswa kurang dalam aspek
menganalisis masalah terhadap topik yang
diperdebatkan dengan masalah lain serta,
siswa kurang mempertanyakan pertanyaan
yang relevan. Pada siklus II ini adapun topik
yang diperdebatkan masih seputar peristiwa
Gerakan 30 September 1965, akan tetapi
topik yang akan coba dipecahkan lebih men-
dalam dan lebih dari sekedar mengungkap
dalang peristiwa Gerakan 30 September
1965.Guru menyiapkan Rencana Perbaikan
Pembelajaran (RPP) dengan materi pokok
adalah dampak sosial, politik dari peristiwa
Gerakan 30 September 1965 dan proses per-
alihan kekuasaaan.Pada tahapan tindakan,
pada pertemuan pertama sebanyak satu jam
pelajaran, kegiatan intidiawali dengan
mengkondisikan siswa oleh guru agar selalu
siap mengikuti kegiatan pembelajaran serta
menjelaskan kepada siswa tentang semua
tujuan dan materi pembelajaran yang ingin
dicapai, kemudian guru memberikan aper-
sepsi dengan cara melakukan refleksi kembali
materi pada pertemuan sebelumnya tentang
dalang peristiwa Gerakan 30 September, pen-
yampaian ini berlangsung selama 5 menit.
Kemudian guru menyampaikan tentang
teknik pelaksanaan debat, dalam pelaksa-
naannya guru bertindak sebagai moderator
sekaligus, pengamat dan juri dalam debat
tersebut serta mengingatkan siswa apabila
topik yang diperdebatkan melenceng.lama
pelaksanaan debat adalah 30 menit. Setelah
selesai, guru bersama siswa menyimpulkan
bersama tentang apa yang telah diperdebat-

kan, dan guru merefleksi apabila masih ada
siswa yang ingin bertanya. Pada pertemuan
berikutnya, guru memberikan evaluasi kepa-
da siswa. Evaluasi dimaksudkan untuk
mengetahui sejauh mana siswa memahami
soal-soal yang mengandung materi berpikir
kritis mengenai peristiwa sejarah yang si-
fatnya kontroversial. Setelah selesai, guru
menarik sebuah kesimpulan yang merupakan
inti dari perdebatan dari materi sejarah yang
dirasakan cukup kontroversial, tentunya
siswa lebih mampu menganalisis peristiwa
sejarah tersebut dan tidak terpaku pada satu
sumber saja.Berdasarkan hasil pengamatan
dengan perhitungan yang didasarkan pada
hasil persentase tingkat kemampuan berpikir
kritis siswa dari dua kelompok, sesuai dengan
indikator berpikir kritis siswa, yaitu ke-
lompok affirmatif persentase kemampuan
berpikir kritisnya pada siklus II adalah sebe-
sar 81,17%, dan kelompok negatif dengan
persentase kemampuan berpikir kritisnya
adalah 75,29%, dan kemudian dapat ditarik
kesimpulan untuk kemampuan berpikir kritis
satu kelas pada siklus II ini terjadi pening-
katan sebesar 26,66 %, dimana hasil kemam-
puan kritis siswa pada siklus I adalah sebesar
61,76%, menjadi 78,23% pada siklus II, se-
hingga dalam hal ini kemampuan kritis siswa
termasuk pada kategori baik. Kemampuan
berpikir kritis siswa yang paling tinggi adalah
pada aspek keterampilan mensistesis dan
aspek keterampilan dan mengenal masalah,
dalam hal ini siswa mampu mendengarkan
dengan hati-hati sehingga siswa mampu un-
tuk menyaring argumen yang didapat, siswa
juga mampu bersikap sopan dan mampu me-
mahami permasalahan. Kemudian untuk
pengukuran tertinggi dalam kemampuan ber-
pikir kritis siswa adalah tahap evaluasi.

Tabel 3

Hasil evaluasi sejarah Siklus II siswa kelas XII IPS
No. Hasil Tes Pencapaian
1. Nilai Tertinggi 88
2. Nilai Terendah 55
3. Rata-rata Nilai 73,64
4. Jumlah Siswa Tuntas 24
5. Jumlah Siswa Tidak Tuntas 4
6. Jumlah Siswa Kelas XII IPS 28
7. Persentase Tuntas Belajar 85,71%
8. Persentase Tidak Tuntas Belajar 14,29%
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Hasil evaluasi siswa pada siklus II
menunjukan bahwa setelah siswa
mengerjakan evaluasi siklus II, nilai rata-rata
hasil evaluasi siklus II sebesar 73,64 dengan
nilai tertinggi 88 dan nilai terendah 55. Pada
akhir siklus ini peneliti bersama guru menga-
dakan refleksi terhadap data yang diperoleh
untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan
yang ada selama pembelajaran di siklus II.
Dari hasil evaluasi diketahui bahwa kemam-
puan Kkritis siswa dalam kateogori baik, rata-
rata keberhasilan siswa sebesar 73,64. Indi-
kator keberhasilan pada siklus II yakni siswa
dinyatakan tuntas apabila nilai tes mata pela-
jaran siswa lebih dari atau sama dengan > 70
dengan persentase ketuntasan klasikal lebih
dari atau sama dengan 75% dari jumlah

siswa, sehingga telah tercapai sesuai yang
diharapkan pada indikator keberhasilan, se-
hingga tidak perlu dilaksanakan siklus lanju-
tan.

Kemampuan berpikir kritis siswa dari
siklus I sampai siklus II didapat dari 5 aspek,
yaitu aspek keterampilan menganalisis, ket-
erampilan mensintesis, keterampilan
mengenal dan memecahkan masalah, ket-
erampilan menyimpulkan dan keterampilan
mengevaluasi.

Pada siklus I sampai dengan siklus II
kemampuan berpikir kritis siswa juga men-
galami kenaikan, kenaikan kemampuan ber-
pikir kritis siswa tertera pada gambar berikut
ini

74.99%
60.71% 56.09%
53.56% =277 53.56% SIklus |
42.850% 44.04% Siklus I
39.28% 35.71%
19.04%
Gambar 2
Grafik peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam tiap Aspek Indikator pada siklus I
dan siklus IT

Nilai tes atau evaluasi dilakukan setiap
akhir pembelajaran atau siklus, sehingga di-
peroleh dua nilai evaluasi yaitu nilai tes si-
klus T dan nilai tes siklus II.Evaluasi diberi-
kan untuk tolak ukur tertinggi terhadap ke-
mampuan berpikir kritis siswa. Soal yang
diberikan pada siswa pada tes siklus I
sebanyak 5 soal pilihan uraian dan siklus II
sebanyak 5 soal uraian juga. Seorang siswa
dikatakan kemampuan berpikir Kkritisnya
meningkat apabila nilai evaluasi siswa terse-
but > 65. Sedangkan nilai ketuntasan rata-
rata kelas dalam mata pelajaran sejarah > 65.
kenaikan persentaseketuntasan klasikal tiap
siklus seperti yang tertera pada gambar 3,
gambar 4, dan gambar 5 di bawah ini.
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Nilai rata-rata evaluasi siswa mening-
kat dari prasiklus, siklus I hingga siklus II.
Siklus I nilai rata-rata evaluasi siswa 63,78
dengan ketuntasan klasikal 64,29%,
dibandingkan sebelum diadakan penelitian
dengan nilai rata-rata evaluasi siswa 61,21
dengan ketuntasan klasikal 42,86% dan terus
meningkat pada siklus II yaitu nilai rata-rata
evaluasi siswa 73,64 dengan rata-rata ketun-
tasan klasikal 85,71%. Kenaikan nilai rata-
rata evaluasi siswa dari prasiklus menuju si-
klus I sebesar 50,01%, sedangkan kenaikan
nilai rata-rata siswa dari siklus I menuju si-
klus IT sebesar 33,33%.

Pembahasan hasil penelitian didasar-
kan pada hasil pengamatan yang disertai re-
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s ™\
42 .86%
57.14%
Tuntas =6 Siswa  Tidak Tuntas = 8 Siswa
\— J
Gambar 3
Tingkat Ketuntasan Siswa Prasiklus
s ™\
35.71%
64.29%
Tuntas =9 Siswa  Tidak Tuntas =5 Siswa
\— J
Gambar 4
Tingkat Ketuntasan Siswa Siklus I
4 ™\
4.29%
|
85.71%
Tuntas = 12 Siswa
Tidak Tuntas = 2 Siswa
o J

Gambar 5
Tingkat Ketuntasan Siswa Siklus II

fleksi di setiap akhir siklus yang telah dil-
akukan. dapat disimpulkan bahwa indikator
keberhasilan peningkatan aktivitas dalam
siklus I belum sesuai dengan apa yang di-
inginkan.

Berdasarkan hasil observasi terhadap
kinerja guru, pada siklus I guru telah bertin-

dak sebagai motivator dan fasilitator, pem-
bimbing dan pemberi informasi serta pengen-
dali ketertiban kelas dengan baik.

Pada siklus II telah mencapai suasana
yang kondusif. Suasana kondusif yang dirasa-
kan siswa antara lain siswa sudah tidak mera-
sa takut dan tertekan saat debat berlangsung.
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Dari nilai rata-rata kelas dan ketunta-
san klasikal tersebut dapat disajikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 2
Hasil Evaluasi Siswa
Prasiklus Siklus I Siklus 11
Nilai rata-rata kelas 61,21 63,78 73,64
Persentase ketuntasan klasikal (%) 42,86% 64,29% 85,71%

Secara lebih jelas data hasil evaluasi

diagram sebagai berikut ini:

siswa tersebut dapat disajikan dalam bentuk

4 A
73.64
63.78 B
— M Pra Siklus
~ Siklus!
—_ | Siklus 11
Pra Siklus  Siklus | Siklus 11
J
Gambar 6
Diagram nilai rata-rata kelas
4 N
12
9 —— M Prasiklus
. Siklus |
. Siklus I
Pra siklus Siklus | Siklus I
J
Gambar 7

Diagram ketuntasan siswa dalam mengerjakan soal evaluasi

Metode debat yang diterapkan oleh
guru terhadap siswa terbukti dapat mening-
katkan aktivitas pembelajaran sejarah sehing-
ga kemampuan berpikir kritisnya meningkat,
yang ditandai dengan peningkatan nilai
evalusi siswa di setiap siklusnya. Pada siklus
II ini1, indikator keberhasilan ketuntasan bela-

jar klasikal telah tercapai, yang pada mulan-
ya di siklus I indikator ketuntasan belajar be-
lum tercapai secara keseluruhan. Aktivitas
selama pembelajaran siklus I hingga siklus II
mengalami peningkatan secara berkelanju-
tan. Secara lebih jelas data hasil aktivitas
siswa, kinerja guru dan ketuntasan klasikal
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dari Siklus I hingga siklus II dapat disajikan

dalam bentuk diagram sebagai berikut ini :

30 30 85.71
73.57
64.28

6Q Siklus |
Siklus 11

Aktivitas  Kinerja Guru Ketuntasan

Siswa Klasikal
Gambar 8

Diagram Perbandingan Aktifitas Siswa, Kinerja Guru dan Ketuntasan Klasikal

Hasil analisis angket dan wawancara-
pun menunjukan hasil yang menggembi-
rakan. Pada siklus II, siswa merasa lebih nya-
man, rileks, percaya diri dan lebih berseman-
gat saat tampil debat.

Kesimpulan yang dapat diambil dari
uraian diatas bahwa proses pembelajaran se-
jarah kontroversial melalui metode debat
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa dan mempunyai keinginan untuk
mempelajari sejarah yang sifatnya kontrover-
sial dibandingkan dengan menggunakan
pembelajaran konvensional. Kerja sama yang
baik antar anggota kelompok dalam
mengerjakan berdebat, dalam menjawab per-
tanyaan dari guru maupun dari siswa ke-
lompok lain merupakan hal yang penting da-
lam proses pembelajaran dengan metode de-
bat. Sedangkan tes evaluasi diakhir siklus
lebih mengutamakan kemampuan siswa
secara kritis dalam menganalisis sebuah ma-
salah, dibutuhkan kemampuan kritis dari
siswa untuk menyusun jawaban yang soal-
nya menuntut siswa memahami suatu perma-
salahan berdasarkan kemampuan siswa da-
lam menyimpulkan suatu jawaban permasa-
lahan. Atas keberhasilan penelitian ini guru
kelas diharapkan dapat memberikan variasi
atau menggunakan metode pembelajaran ini
agar siswa aktif dan kritis dalam proses pem-
belajaran sejarah yang sifatnya kontroversial.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
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bahasan dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran dengan menggunakan metode
debat dapat meningkatkan hasil kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran se-
jarah kontroversial pada siswa kelas XII IPS
Negeri 1 Tuntang. Hasil pengamatan selama
proses debat berlangsung dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kritis pada siklus
I pada kategori cukup dengan persentase
61,76% dan meningkat sebesar 26,66% se-
hingga menjadi 78,23% pada siklus II dalam
hal ini berarti kemampuan berpikir Kkritis
siswa pada kategori baik, yang dinilai dari
indikator yang dikehendaki yang meliputi
keterampilan menganalisis, keterampilan
mensintesis, keterampilan mengenal dan me-
mecahkan masalah, keterampilan menyim-
pulkan serta keterampilan mengevaluasi.

Selain penilaian kemampuan berpikir
kritis saat debat berlangsung, juga terjadi pen-
ingkatan dalam hal kemampuan siswa dalam
mengerjakan soal evaluasi dari pra siklus
hingga siklus II. Pada saat pra siklus nilai
rata-rata kelas sebelum diadakan penelitian
sebesar 61,21 dengan ketuntasan belajar han-
ya mencapai 42,86%. Pada siklus I mengala-
mi peningkatan menjadi 63,78 dengan ketun-
tasan belajar mencapai 64,29%, sedangkan
pada siklus II nilai rata-rata kelas mengalami
peningkatan mencapai 73,64 dengan ketunta-
san belajar mencapai 85,71%.

Aktivitas siswa meningkat dari 60%
pada siklus I menjadi 80 % pada siklus II.
Kinerja guru mengalami peningkatan yaitu
73,57% pada siklus I menjadi 80% pada si-
klus II. Siswa terlihat senang, semangat dan
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bersungguh-sungguh dalam berdebat. Kinerja
guru yang cukup baik menjadikan suasana
kelas dapat terkontrol dengan baik.
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